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ABSTRACT 

Blood glucose is a sugar found in the blood formed from carbohydrates in food and 

stored as glycogen in the liver and skeletal muscles. Insulin and glucagon, two hormones 

derived from the pancreas, can affect blood glucose levels. Insulin is needed for the 

permeability of cell membranes to glucose and for the transport of glucose into cells. The 

purpose of the Community Service program is to conduct random blood sugar, uric acid and 

cholesterol level checks. The methods used in Community Service activities are socialization 

and health education and examination of glucose, uric acid and cholesterol levels in the 

implementation of community health identification. The results of the implementation of the 

uric acid, blood sugar and cholesterol level checks carried out in the community went well and 

understood the importance of regular and regular blood pressure and uric acid checks. The 

conclusion is that the Community Service program was successful and successfully 

implemented and was able to increase public understanding of the importance of early 

detection. The community response that was carried out in participating in the activities was 

quite good. Public knowledge about Glucose, Uric Acid and Cholesterol Levels and their 

prevention showed a remarkable increase. 

Keywords: Socialization, Health Education, Examination of Glucose, Uric Acid and Cholesterol 

Levels, Community Health Identification 

ABSTRAK 

Glukosa darah adalah gula yang terdapat dalam darah terbentuk dari karbohidrat dalam 
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makanan dan disimpan sebagai glikogen di hati dan otot rangka. Insulin dan glukagon, dua 

hormon yang berasal dari pankreas, dapat memengaruhi kadar glukosa darah. Insulin 

diperlukan untuk permeabilitas membran sel terhadap glukosa dan untuk transportasi glukosa 

ke dalam sel. Tujuan program kegiatan PkM adalah untuk melakukan pemeriksaan kadar gula 

darah sewaktu, asam urat dan kolesterol. Metode yang digunakan dalam kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat adalah sosialisasi dan pendidikan kesehatan dan pemeriksaan kadar 

glukosa, asam urat dan kolesterol dalam pelaksanaan identifikasi kesehatan masyarakat. Hasil 

Pelaksanaan kegiatan pelaksanaan pemeriksaan kadar asam urat, gula darah dan kolesterol 

dilaksanakan pada masyarakat berjalan dengan baik dan memahami pentingnya pemeriksaan 

tekanan darah dan asam urat secara berkala dan teratur. Kesimpulan bahwa program PkM 

berhasil dan sukses dilaksanakan dan mampu meningkatkan pemahaman masyarakat 

pentingnya deteksi dini. Respon masyarakat yang dilaksanakan dalam mengikuti kegiatan 

cukup baik. Pengetahuan masyarakat mengenai Kadar Glukosa, Asam Urat dan Kolesterol dan 

pencegahannya menunjukkan peningkatan yang luar biasa. 

Kata Kunci: Sosialisasi, Pendidikan Kesehatan, Pemeriksaan Kadar Glukosa, Asam Urat Dan 
Kolesterol, Identifikasi Kesehatan Masyarakat 
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I. PENDAHULUAN 

Menurut Kemenkes RI (2020) nilai normal kadar gula darah sewaktu adala < 200 mg/dl 

sedangkan gula darah puasa nilai normalnya adalah < 126 mg/dl (Kemenkes, 2020). Asam urat 

adalah senyawa alami yang dihasilkan oleh tubuh. Dalam kadar normal, asam urat tidak 

berbahaya bagi tubuh. Akan tetapi, asam urat akan berbahaya bagi tubuh jika berada dalam 

jumlah yang terlalu tinggi di atas normal. Batas normal asam urat pada wanita adalah 2,4–6,0 

mg/dL. Sedangkan untuk pria, kadar asam urat normal pada tubuh adalah 3,4– 7,6 mg/dL dan 
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pada anak-anak adalah 2,0–5,5 mg/dL. (Kemenkes, 2022). 

Glukosa darah adalah gula yang terdapat dalam darah terbentuk dari karbohidrat dalam 

makanan dan disimpan sebagai glikogen di hati dan otot rangka. Insulin dan glukagon, dua 

hormon yang berasal dari pankreas, dapat memengaruhi kadar glukosa darah. Insulin 

diperlukan untuk permeabilitas membran sel terhadap glukosa dan untuk transportasi glukosa 

ke dalam sel. Tanpa insulin, glukosa tidak dapat memasuki sel. Glukagon menstimulasi 

glikogenolisis (perubahan glikogen cadangan menjadi glukosa) dalam hati (Kee, 2008). 

Glukosa, suatu gula monosakarida adalah salah satu karbohidrat terpenting   

yangdigunakan sebagai sumber tenaga bagi hewan dan tumbuhan. Glukosa merupakan salah 

satuhasil utama fotosintesis dan awal bagi respirasi. Bentuk alami (D-glukosa) disebut 

jugadekstrosa, terutama pada industri pangan. Glukosa adalah suatu aldoheksosa dan   

seringdisebut dekstrosa karena mempunyai sifat dapat memutar cahaya terpolarisasi ke arah 

kanan.Di alam, glukosa terdapat dalam buah-buahan dan madu lebah (Poedjiadi 1994). 

Tubuh perlu mengatur kadar glukosa darahnya sepanjang waktu supaya sel 

menerimacukup energi untuk memenuhi kebutuhan sel untuk melakukan fungsinya. Pada saat 

pencernaantubuh memecah zat gizi dari makanan dan minuman untuk membentuk zat yang 

digunakan selsel   sebagai   sumber   energi   dan   memperbaiki  tubuhnya  sendiri.  Sumber   

energi  utama  adalah glukosa  (gula  darah)  yang  dibawa   aliran  darah  ke  seluruh  sel.  

Glukosa  yang  berlebih   akandisimpan di hati, otot dan lemak sebagai cadangan makanan dan 

akan dilepas saat dibutuhkan.Tubuh harus mengatur kadar gula darah agar tetap stabil. Jika 

kadar gula menurun terlalu rendah sel tidak akan mendapat energi cukup, tetapi jika berlebih 

kelainan autoimun dan pankreatitis dapat timbul. Pengaturan kadar  gula  dilakukan oleh  dua 

kelompok sel  yang  berfungsi untukmenghasikan hormon dalam pankreas, di dalam struktur 

yang disebut pulau Langerhans. 

Kenaikan kadar glukosa darah disebabkan karena sistem organ yang sudah mengalami 

penuaan seiring bertambahnya usia, terjadinya penurunan aktivitas fisik yang menyebabkan 

kemunduran biologis, banyak mengkonsumsi makanan yang mengandung glukosa tinggi, pola 

makan yang tidak teratur serta tidak disertai dengan olahraga yang teratur sehingga proses 

metabolisme karbohidrat terganggu dan mengakibatkan kurangnya hormon insulin yang 
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diproduksi. Hal lain yang menyebabkan kadar glukoda darah meningkat adalah karena 

pengambilan sampel dilakukan pada pagi  hari   dan para masyarakat sudah sarapan sehingga 

proses glikolisis telah terjadi di dalam tubuh (Noriko et al., 2020). 

Kadar kolesterol biasa dilakukan oleh orang yang berusia 50 tahun ke atas. Namun 

demikian, bukan berarti yang baru berusia kepala dua belum dapat melakukan tes kolesterol. 

Gaya hidup anak muda masa kini yang sering mengonsumsi makanan cepat saji dan berlemak 

dapat meningkatkan kadar kolesterol dalam tubuh. Kadar kolesterol dikatakan normal jika 

berada pada level di bawah 200 mg/dL. Prosedur pemeriksaan kolesterol sangat mudah dan 

hanya membutuhkan beberapa menit untuk mendapatkan hasilnya. Sampel darah dari ujung 

jari atau pembuluh darah akan diambil lalu diperiksa di laboratorium atau rumah sakit 

(Kemenkes, 2019). 

Kolesterol berasal dari makanan produk hewani berupa kolesterol ester dan kolesterol 

bebas. Kolesterol yang masuk kedalam tubuh diabsorpsi dari usus yang kemudian dimasukkan 

kedalam kilomikron yang dibentuk didalam mukosa usus kemudian diangkut menuju hati. Dari 

hati, kolesterol dibawa oleh Very Low Density Lipoprotein (VLDL) untuk kemudian 

membentuk kolesterol LDL. LDL akan membawa kolesterol dari hati menuju keseluruh tubuh. 

Jika terjadi LDL berlebih dalam darah, maka HDL akan mengangkut kelebihan kolesterol 

tersebut kembali menuju ke hati agar terjadi metabolisme kembali dan bisa disebarkan 

keseluruh tubuh melalui sirkulasi darah (Poedjiaji, 2007). 

Asam urat adalah senyawa alami yang dihasilkan oleh tubuh. Dalam kadar normal, 

asam urat tidak berbahaya bagi tubuh. Akan tetapi, asam urat akan berbahaya bagi tubuh jika 

berada dalam jumlah yang terlalu tinggi di atas normal. Batas normal asam urat pada wanita 

adalah 2,4–6,0 mg/dL. Sedangkan untuk pria, kadar asam urat normal pada tubuh adalah 3,4– 

7,6 mg/dL dan pada anak-anak adalah 2,0–5,5 mg/dL. (Kemenkes, 2022). Pada awalnya, 

penyakit ini menyerang satu sendi dan berlangsung selama beberapa hari. Kemudian 

persendian berangsur-angsur kembali normal dan tidak ada lagi gejala hingga serangan 

berikutnya. Jika tidak segera ditangani, kondisi ini akan semakin parah dan dapat menyebabkan 

kerusakan sendi secara permanen. 

Menurut Tahta dan Upoyo (2009) Asam urat merupakan produk atau hasil akhir dari 
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metabolisme purin dan berbentuk kristal. Purin adalah bagian dari asam nukleat yang 

ditemukan dalam inti sel tubuh. Purin dapat diperoleh dari tumbuh-tumbuhan seperti 

kacangkacangan dan dari hewan seperti jeroan, udang dan lain sebagiannya. Angka kejadian 

penyakit asam urat juga relatif tinggi di Indonesia. WHO mengungkapkan prevalensi penderita 

asam urat di Indonesia mencapai 81 persen, sehingga Indonesia memiliki jumlah penderita 

asam urat tertinggi di Asia. 

II. METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan metode edukasi, pendampingan dan 

Pengukuran kadar gula darah, asam urat dan kolesterol dengan menggunakan alat pengukur 

dengan pengambilan darah kapiler di jari tangan melalui alat cek otomatis. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Batu Licin pada tanggal 17 September 

2024. 

Kegiatan ini dilakukan dengan metode Point of Care Testing (POCT) dengan 

menggunakan alat pengukuran tekanan darah (alat tensimeter) dan asam urat melalui 

pemeriksaan darah, POCT dilakukan untuk mengetahui pemeriksaan dini tekanan darah dan 

asam urat, Kolesterol pada semua peserta yang ikut dan memahami pentingnya pemeriksaan 

tekanan darah dan asam urat secara berkala dan teratur. Setelah dilakukan pemeriksaan, 

kemudian hasil pemeriksaan ditindaklajuti berdasarkan kriteria untuk menetapkan status. 

Kelompok masyarakat yang dinyatakan berisiko, selanjutnya diberikan edukasi kesehatan 

(tanda gejala, faktor risiko, komplikasi serta pencegahan) melalui media leaflet. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pelaksanaan kegiatan pelaksanaan pemeriksaan kadar asam urat, gula darah dan 

kolesterol dilaksanakan pada masyarakat  berjalan dengan baik sesuai yang telah ditentukan. 

Pelaksanaan alokasi dan jadwal kegiatan pelaksanaan dalam proses kegiatan pemeriksaan 

KGD, asam urat dan kolesterol memberikan kesempatan peserta yang terlibat dalam kegiatan 

untuk diskusi dan Tanya jawab. Pemeriksaan Kesehatan secara berkala merupakan Langkah 

untuk deteksi dini suatu penyakit bahwa cek kesehatan secara berkala bertujuan untuk 

mengetahui kondisi kesehatan fisik seseorang secara umum, dari luar dan dalam, sehingga 

diketahui status kesehatan seseorang dan dapat mendeteksi penyakit lebih dini. 
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Pemeriksaan kadar gula darah, asam urat dan kolesterol bahwa penyakit tidak menular 

dapat menyebabkan kematian antara lain penyakit jantung, diabetes melitus maupun 

terganggunya fungsi ginjal. Pemeriksaan kadar asam urat hal ini sejalan dengan Kemenkes 

yang menyatakan bahwa kemampuan ginjal untuk membuang kelebihan asam urat serum yang 

berarti adanya peningkatan kadar asam urat di atas normal, akibat peningkatan produksi atau 

akibat gangguan pembuangan di ginjal. peningkatan kadar asam urat serum terjadi penimbunan 

kristal asam urat di jaringan terutama sendi dan jaringan ginjal atau saluran kencing. 

Pemeriksaan kolesterol yang dilakukan bahwa kolesterol yang berlebihan bisa 

mengendap di dinding pembuluh darah dan membentuk plak. Plak tersebut akan membuat 

pembuluh darah arteri menyempit sehingga menghambat aliran darah. 

IV. KESIMPULAN 

Dari Hasil kegiatan PkM Pemeriksaan Kadar Glukosa, Asam Urat dan Kolesterol dapat 

disimpulkan bahwa program PkM berhasil dan sukses dilaksanakan dan mampu meningkatkan 

pemahaman masyarakat pentingnya deteksi dini. Respon masyarakat yang dilaksanakan dalam 

mengikuti kegiatan cukup baik. Pengetahuan masyarakat mengenai Kadar Glukosa, Asam Urat 

dan Kolesterol dan pencegahannya menunjukkan peningkatan yang luar biasa. Masyarakat 

mengharapkan kegiatan PkM dapat dilanjutkan secara berkala untuk menurunkan angka 

penderita di masyarakat. 
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